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Panjebar Semangat (PS) merupakan majalah berbahasa Jawa yang masih 

memiliki banyak peminat. Daya tarik majalah PS terletak pada penggunaan 

bahasa Jawa yang mudah dimengerti oleh pembacanya pada setiap rubrik. 

Meskipun demikian, rubrik-rubrik yang ada di majalah PS tidak semua 

menghadirkan unsur-unsur kalimat yang menunjukkan pertalian semantis, seperti 

kata, frasa, ataupun klausa. Penghilangan unsur-unsur kalimat tersebut bertujuan 

untuk alasan fungsi ekonomis bahasa. Akan tetapi, penghilangan tersebut kadang 

menyebabkan pembaca mengalami kesulitan dalam hal penafsiran. Penghilangan 

unsur kalimat dalam wacana di majalah PS ditandai dengan adanya kohesi elipsis 

atau pelesapan. 

Permasalahan penelitian ini yaitu 1) apa saja jenis-jenis penanda kohesi 

elipsis dalam wacana bahasa Jawa di majalah PS, dan 2) apa saja unsur yang 

dielipsiskan dalam wacana bahasa Jawa di majalah PS. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan jenis-jenis penanda kohesi elipsis dan unsur-unsur yang 

dielipsiskan dalam wacana bahasa Jawa di majalah PS. 

Pendekatan teoretis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 

wacana, sedangkan pendekatan metodologis yaitu dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Pengumpulan data dengan metode pengamatan dan catat yang diperoleh 

dari wacana tulis di majalah PS. Setelah data diperoleh, data tersebut dianalisis 

dengan menggunakan metode agih. Teknik yang digunakan yaitu teknik Bagi 

Unsur Langsung (BUL) dan teknik parafrase. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis penanda kohesi elipsis 

dalam wacana bahasa Jawa di majalah PS ada tiga jenis, yaitu elipsis nominal, 

elipsis verbal, dan elipsis klausal. Pada penanda kohesi elipsis nominal ditemukan 

26 data, penanda kohesi elipsis verbal 6 data, dan penanda kohesi elipsis 10 data. 

Pada data yang telah ditemukan di majalah PS mempunyai variasi pola struktur 

kalimat yang berbeda antara data yang satu dengan data yang lain. Selain itu, juga 

terdapat perbedaan variasi jumlah kalimat pengisi wacana. Adapun unsur yang 

dielipsiskan lebih banyak didominasi fungsi subjek daripada fungsi-fungsi yang 

lain. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

usaha menambah ilmu pengetahuan tentang analisis wacana. Kajian tentang 

wacana terutama kohesi elipsis masih jarang dilakukan. Untuk itu, bagi pemerhati 

bahasa agar dapat mengadakan penelitian tentang kohesi elipsis atau pelesapan 

dengan objek dan kajian yang berbeda. 


